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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan media infocus terhadap hasil
belajar siswa, pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap hasil belajar siswa, serta
pengaruh pemanfaatan media infocus dan kompetensi pedagogik guru secara simultan terhadap
hasil belajar siswa kelas XII pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1
Medang Deras. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
asosiatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 52 siswa dan seluruh populasi dijadikan
sampel dengan teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan melalui angket, observasi, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan uji validitas, reliabilitas, asumsi klasik,
regresi linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi dengan bantuan IBM SPSS
Statistics 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan media infocus berpengaruh
positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa. Kompetensi pedagogik guru juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa. Secara simultan, pemanfaatan
media infocus dan kompetensi pedagogik guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap
hasil belajar siswa. Nilai koefisien determinasi sebesar 62,1%, sedangkan 37,9% dipengaruhi
faktor lain di luar penelitian.

Kata Kunci: Pemanfaatan Media Infocus, Kompetensi Pedagogik Guru, Hasil Belajar Siswa,
Pendidikan Agama Islam.

Abstract

This study aims to determine the effect of Infocus media utilization on students’ learning
outcomes, the effect of teachers’ pedagogical competence on students’ learning outcomes, and
the simultaneous effect of Infocus media utilization and teachers’ pedagogical competence on
the learning outcomes of twelfth-grade students in Islamic Religious Education at SMK Negeri
1 Medang Deras. This study employed a quantitative approach with an associative research
design. The population consisted of 52 students, and all members of the population were
selected as the research sample using a saturated sampling technique. Data were collected
through questionnaires, observation, and documentation, and analyzed using validity,
reliability, classical assumption, multiple linear regression, t-test, F-test, and coefficient of
determination analyses with IBM SPSS Statistics 26. The results showed that Infocus media
utilization had a positive and significant effect on students’ learning outcomes. Teachers’
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pedagogical competence also had a positive and significant effect on students’ learning
outcomes. Simultaneously, Infocus media utilization and teachers’ pedagogical competence
had a positive and significant effect on students’ learning outcomes. The coefficient of
determination was 62.1%, while the remaining 37.9% was influenced by other factors outside
the study. Therefore, improving the utilization of instructional media and teachers’
pedagogical competence is important for supporting students’ learning outcomes.

Keywords: Infocus Media Utilization, Teachers’ Pedagogical Competence, Students’
Learning Outcomes, Islamic Religious Education.

PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia yang berfungsi

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa, berilmu,
dan berakhlak mulia. Melalui pendidikan, peserta didik memperoleh pengetahuan,
keterampilan, serta nilai-nilai yang diperlukan dalam kehidupan. Oleh karena itu, keberhasilan
pendidikan tidak terlepas dari kualitas proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah
(Ramayulis, 2015). Proses pembelajaran yang baik membutuhkan keterlibatan guru sebagai
pendidik, pembimbing, sekaligus fasilitator yang mampu menciptakan suasana belajar yang
aktif, efektif, dan menyenangkan.

Keberhasilan proses pembelajaran salah satunya dapat dilihat dari hasil belajar yang diperoleh
siswa. Hasil belajar merupakan perubahan yang terjadi pada diri peserta didik setelah
mengikuti proses pembelajaran, baik dalam aspek pengetahuan, sikap, maupun keterampilan
(Hamalik, 2017). Hasil belajar menjadi salah satu indikator untuk mengetahui sejauh mana
tujuan pembelajaran telah tercapai. Namun, pencapaian hasil belajar siswa tidak hanya
dipengaruhi oleh kemampuan individu siswa, tetapi juga oleh berbagai faktor yang berasal dari
lingkungan pembelajaran.

Salah satu faktor yang dapat mendukung pencapaian hasil belajar adalah penggunaan media
pembelajaran. Media pembelajaran dapat digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan
pesan dan informasi dalam proses pembelajaran sehingga mampu merangsang perhatian,
minat, pikiran, dan perasaan peserta didik. Penggunaan media yang tepat dapat membantu guru
menyampaikan materi secara lebih jelas serta memudahkan siswa dalam memahami materi
pembelajaran (Arsyad, 2019).

Seiring dengan perkembangan teknologi pendidikan, penggunaan media berbasis teknologi
semakin banyak diterapkan dalam proses pembelajaran. Salah satu media yang dapat
digunakan adalah infocus atau LCD proyektor. Media infocus memungkinkan guru

menampilkan materi pembelajaran dalam bentuk teks, gambar, video, animasi, maupun
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presentasi sehingga materi dapat disajikan secara lebih menarik dan mudah dilihat oleh seluruh
siswa. Penggunaan media tersebut dapat membantu guru dalam menyampaikan materi dan
menciptakan pembelajaran yang tidak monoton (Daryanto, 2016).

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), pemanfaatan media infocus dapat
digunakan untuk menyajikan berbagai materi yang membutuhkan bantuan visual, seperti tata
cara ibadah, sejarah peradaban Islam, kisah para nabi, serta materi Al-Qur'an dan Hadis.
Penyajian materi melalui tampilan visual diharapkan dapat membantu siswa memperoleh
pengalaman belajar yang lebih menarik dan memudahkan pemahaman terhadap materi yang
disampaikan.

Selain media pembelajaran, kompetensi pedagogik guru merupakan faktor penting dalam
keberhasilan proses pembelajaran. Kompetensi pedagogik berkaitan dengan kemampuan guru
dalam memahami karakteristik peserta didik, merancang pembelajaran, melaksanakan
pembelajaran, memanfaatkan teknologi pembelajaran, serta melakukan evaluasi terhadap hasil
belajar siswa (Mulyasa, 2018). Guru yang memiliki kompetensi pedagogik yang baik
diharapkan mampu memilih metode, strategi, dan media pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik.

Kompetensi pedagogik guru juga berkaitan dengan kemampuan menciptakan suasana
pembelajaran yang kondusif dan memberikan bimbingan kepada siswa. Guru tidak hanya
dituntut mampu menyampaikan materi, tetapi juga harus mampu memahami kondisi dan
karakteristik peserta didik serta melakukan evaluasi terhadap proses dan hasil pembelajaran.
Dengan demikian, kompetensi pedagogik guru memiliki keterkaitan dengan kualitas proses
pembelajaran dan pencapaian hasil belajar siswa.

Hasil belajar siswa sendiri merupakan kemampuan yang diperoleh setelah mengikuti proses
pembelajaran. Menurut Sudjana (2017), hasil belajar merupakan perubahan perilaku peserta
didik setelah mengalami proses belajar yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Hasil belajar dapat dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal. Dalam
penelitian ini, faktor eksternal yang menjadi perhatian adalah pemanfaatan media infocus dan
kompetensi pedagogik guru.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SMK Negeri 1 Medang Deras, diketahui
bahwa media infocus telah digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Guru
memanfaatkan infocus untuk menampilkan materi dalam bentuk presentasi PowerPoint,
gambar, maupun video pembelajaran. Namun, pemanfaatan media infocus tersebut belum

sepenuhnya optimal. Selain itu, masih ditemukan siswa yang kurang aktif mengikuti proses
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pembelajaran dan hasil belajar yang belum optimal pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya perhatian terhadap pemanfaatan media
pembelajaran dan kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran.

Penelitian terdahulu juga menunjukkan adanya keterkaitan antara media pembelajaran,
kompetensi pedagogik guru, dan hasil belajar siswa. Penelitian Dewi Wahyu Astuti, Hemafitri,
dan Rohani (2023) mengenai pemanfaatan media infokus menunjukkan adanya pengaruh
positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa. Sementara itu, penelitian Rubianto (2016)
menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru memberikan pengaruh positif terhadap hasil
belajar siswa. Penelitian Tri Hardiana, Parijo, dan Bambang Budi Utomo (2013) juga
menunjukkan adanya pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap hasil belajar siswa.
Penelitian Tri Mardiana (2022) menunjukkan bahwa media pembelajaran dan kompetensi
pedagogik guru secara simultan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Selanjutnya,
penelitian Dwi Apriliya Subaeti, Joko Sutarto, dan Mintarsih Arbarini (2024) menunjukkan
bahwa kompetensi pedagogik guru dan media pembelajaran berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa, baik secara langsung maupun melalui motivasi belajar sebagai variabel intervening.
Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada objek, mata pelajaran, serta
penggunaan media infocus secara khusus sebagai salah satu variabel bebas.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa pemanfaatan media pembelajaran dan
kompetensi pedagogik guru merupakan aspek yang perlu diperhatikan dalam proses
pembelajaran. Meskipun penelitian terdahulu telah membahas hubungan media pembelajaran
dan kompetensi pedagogik dengan hasil belajar, penelitian ini secara khusus mengkaji
pemanfaatan media infocus dan kompetensi pedagogik guru terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Medang Deras.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai keterkaitan kedua
variabel tersebut dengan hasil belajar siswa.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) pengaruh
pemanfaatan media infocus terhadap hasil belajar siswa kelas XII pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam, (2) pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap hasil belajar
siswa, dan (3) pengaruh pemanfaatan media infocus dan kompetensi pedagogik guru secara
simultan terhadap hasil belajar siswa kelas XII di SMK Negeri 1 Medang Deras. Rumusan

tujuan tersebut sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian dalam skripsi.
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Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu, hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Hi: Terdapat pengaruh yang signifikan antara pemanfaatan media infocus terhadap hasil
belajar siswa kelas XII pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Medang

Deras.

H:: Terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi pedagogik guru terhadap hasil
belajar siswa kelas XII pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Medang

Deras.

Hs: Terdapat pengaruh yang signifikan antara pemanfaatan media infocus dan kompetensi
pedagogik guru secara simultan terhadap hasil belajar siswa kelas XII pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Medang Deras.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif.

Pendekatan kuantitatif digunakan karena data penelitian berupa angka yang diperoleh melalui
instrumen penelitian dan selanjutnya dianalisis menggunakan teknik statistik untuk menguji
hipotesis. Penelitian asosiatif digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel
pemanfaatan media infocus (Xi) dan kompetensi pedagogik guru (Xz) terhadap hasil belajar
siswa (Y). Penggunaan pendekatan kuantitatif sesuai untuk penelitian yang bertujuan menguji
hubungan atau pengaruh antarvariabel secara terukur dan objektif (Sugiyono, 2018).
Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 1 Medang Deras pada siswa kelas XII pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Populasi penelitian berjumlah 52 siswa. Karena jumlah
populasi tersebut seluruhnya dapat dijangkau oleh peneliti, teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah sampling jenuh, yaitu teknik penentuan sampel dengan menjadikan seluruh
anggota populasi sebagai sampel penelitian. Dengan demikian, jumlah sampel dalam penelitian
ini adalah 52 siswa. Teknik sampling jenuh merupakan salah satu teknik nonprobability
sampling yang menggunakan seluruh anggota populasi sebagai sampel (Sugiyono, 2018).
Data penelitian terdiri atas data yang berkaitan dengan pemanfaatan media infocus, kompetensi
pedagogik guru, dan hasil belajar siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui angket,
observasi, dan dokumentasi. Angket digunakan untuk memperoleh data mengenai

pemanfaatan media infocus (X:) dan kompetensi pedagogik guru (X:z) berdasarkan persepsi
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siswa. Observasi digunakan untuk memperoleh informasi mengenai kondisi dan pelaksanaan
pembelajaran di lokasi penelitian, sedangkan dokumentasi digunakan untuk memperoleh data
yang mendukung penelitian, termasuk data hasil belajar siswa.

Instrumen penelitian untuk variabel pemanfaatan media infocus disusun berdasarkan indikator
kemampuan guru mengoperasikan media infocus, kesesuaian media dengan materi
pembelajaran, kejelasan tampilan materi, penggunaan gambar, video atau animasi, kemampuan
media menarik perhatian siswa, serta intensitas penggunaan media infocus. Sementara itu,
variabel kompetensi pedagogik guru mencakup kemampuan memahami karakteristik peserta
didik, merancang pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, memanfaatkan media dan
teknologi pembelajaran, serta melakukan evaluasi hasil belajar.

Secara operasional, pemanfaatan media infocus (Xi) merupakan penggunaan LCD proyektor
oleh guru dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk menyampaikan materi melalui
teks, gambar, video, animasi, atau presentasi. Kompetensi pedagogik guru (X:) merupakan
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran yang meliputi pemahaman terhadap
karakteristik peserta didik, perencanaan, pelaksanaan, pemanfaatan media dan teknologi, serta
evaluasi pembelajaran. Adapun hasil belajar siswa (Y) merupakan pencapaian siswa setelah
mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang mencakup aspek pengetahuan, sikap,
dan keterampilan.

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen angket diuji melalui uji validitas dan uji
reliabilitas untuk mengetahui kelayakan dan konsistensi instrumen. Selanjutnya, data
dianalisis menggunakan uji asumsi klasik, yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas. Setelah memenuhi persyaratan analisis, data dianalisis menggunakan
regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh variabel Xi dan X terhadap variabel Y.
Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t untuk mengetahui pengaruh masing-masing
variabel independen secara parsial, uji F untuk mengetahui pengaruh kedua variabel
independen secara simultan, serta koefisien determinasi (R*) untuk mengetahui besarnya
kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen. Seluruh proses analisis data
dilakukan dengan bantuan IBM SPSS Statistics Version 26.

Model analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
Y=a+bXi+hX:+e

Keterangan:

Y = Hasil belajar siswa

a = Konstanta
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b: = Koefisien regresi pemanfaatan media infocus

b2 = Koefisien regresi kompetensi pedagogik guru

X1 = Pemanfaatan media infocus

X2 = Kompetensi pedagogik guru

e = Error

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas XII SMK Negeri 1 Medang Deras pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Responden penelitian berjumlah 52 siswa yang seluruhnya
dijadikan sampel dengan teknik sampling jenuh. Responden berasal dari tiga program keahlian,
yaitu Teknik Sepeda Motor (TSM), Teknik Mekanik Industri (TMI), dan Teknik Pengelasan
(TP). Seluruh responden telah mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan guru
yang sama dan memperoleh pembelajaran yang menggunakan media infocus.

1. Uji Validitas Instrumen

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan setiap butir pernyataan dalam mengukur
variabel penelitian. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel
pada taraf signifikansi 5%. Berdasarkan hasil pengujian, seluruh butir pernyataan variabel
pemanfaatan media infocus (X:) memiliki nilai r hitung lebih besar daripada r tabel sebesar
0,273. Nilai r hitung pada 15 butir pernyataan X: berada pada rentang 0,587 sampai 0,719
sehingga seluruh item dinyatakan valid.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Pemanfaatan Media Infocus (X1)

| Variabel HJ umlah Item”r Tabel“ Keterangan ‘
|Pemanfaatan Media Infocus (X1)H15 0,273 HSeluruh item Valid‘
Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan SPSS 26.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh pernyataan pada variabel pemanfaatan media
infocus dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. Untuk variabel kompetensi pedagogik
guru (X2), seluruh butir pernyataan juga dinyatakan valid karena nilai r hitung setiap item lebih
besar daripada r tabel 0,273.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi instrumen penelitian. Pengujian
dilakukan menggunakan Cronbach’s Alpha dengan bantuan IBM SPSS Statistics Version 26.
Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,70.
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Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

| Variabel HCronbach’s AlphaHBatas Reliabilitas”Keteranganl
|Pemanfaatan Media Infocus (X1) (0,874 0,70 ”Reliabel |
|K0mpetensi Pedagogik Guru (X2)(|0,901 0,70 ”Reliabel |

Sumber: Hasil olah data SPSS Versi 26.
Berdasarkan Tabel 2, nilai Cronbach’s Alpha variabel pemanfaatan media infocus sebesar
0,874 dan kompetensi pedagogik guru sebesar 0,901. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,70

sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan memiliki konsistensi internal yang baik.
3. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan sebelum analisis regresi linear berganda. Uji normalitas
menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05
sehingga data penelitian dinyatakan berdistribusi normal.

Selanjutnya, hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai Tolerance sebesar 0,742 dan VIF
sebesar 1,347 untuk kedua variabel bebas. Nilai tersebut memenuhi kriteria Tolerance > 0,10
dan VIF < 10, sehingga model regresi tidak mengalami gejala multikolinearitas.

Hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,463 untuk variabel pemanfaatan media infocus dan 0,521 untuk variabel kompetensi
pedagogik guru. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga model regresi tidak
mengalami gejala heteroskedastisitas.

4. Uji Hipotesis

a. Pengaruh Pemanfaatan Media Infocus terhadap Hasil Belajar Siswa

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel pemanfaatan media infocus (Xi1) memperoleh nilai t
hitung sebesar 3,614 dengan nilai signifikansi 0,001. Karena nilai signifikansi 0,001 < 0,05,
maka terdapat pengaruh yang signifikan antara pemanfaatan media infocus terhadap hasil
belajar siswa. Dengan demikian, hipotesis pertama diterima.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan media infocus berkaitan dengan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Media infocus memungkinkan
guru menyajikan materi melalui teks, gambar, video, maupun presentasi sehingga materi dapat
disampaikan secara lebih jelas dan menarik. Hasil ini sejalan dengan penelitian Dewi Wahyu
Astuti, Hemafitri, dan Rohani (2023) yang menunjukkan adanya pengaruh pemanfaatan media
infokus terhadap hasil belajar siswa.

b. Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru terhadap Hasil Belajar Siswa

Variabel kompetensi pedagogik guru (X2) memperoleh t hitung sebesar 4,488 dengan nilai
signifikansi 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga kompetensi
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pedagogik guru berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa. Dengan demikian,
hipotesis kedua diterima.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam memahami karakteristik peserta
didik, merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, memilih metode dan media
yang sesuai, serta melakukan evaluasi berkaitan dengan pencapaian hasil belajar siswa.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Rubianto (2016) serta penelitian Tri Hardiana, Parijo,
dan Bambang Budi Utomo (2013) yang sama-sama menunjukkan adanya pengaruh kompetensi

pedagogik guru terhadap hasil belajar siswa.

c. Pengaruh Pemanfaatan Media Infocus dan Kompetensi Pedagogik Guru secara
Simultan terhadap Hasil Belajar Siswa

Hasil uji F menunjukkan nilai F hitung sebesar 32,468 dengan nilai signifikansi 0,000.
Karena nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka pemanfaatan media infocus dan kompetensi
pedagogik guru secara simultan berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. Dengan
demikian, hipotesis ketiga diterima.

Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Nilai Uji || Sig. |[Kesimpulan

Xi—Y t=3,614 |/0,001||Signifikan

X2—>Y t=4,488 |0,000|Signifikan

Xi dan X> — Y/|[F = 32,468|/0,000| Signifikan

Sumber: Hasil olah data SPSS Versi 26.

5. Koefisien Determinasi

Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai R Square sebesar 0,621 atau 62,1%. Hal
ini berarti pemanfaatan media infocus dan kompetensi pedagogik guru secara bersama-sama

mampu menjelaskan variasi hasil belajar siswa sebesar 62,1%. Sementara itu, sebesar 37,9%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan media infocus memiliki pengaruh signifikan

terhadap hasil belajar siswa. Penggunaan media visual dalam pembelajaran dapat membantu
penyampaian materi menjadi lebih jelas dan menarik. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, media infocus dapat digunakan untuk menampilkan materi dalam bentuk teks, gambar,
video, dan presentasi sehingga siswa memperoleh penyajian materi yang lebih bervariasi. Hasil
penelitian ini memperkuat penelitian terdahulu yang menunjukkan adanya hubungan antara

pemanfaatan media infokus dan hasil belajar siswa.
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Kompetensi pedagogik guru juga menunjukkan pengaruh signifikan terhadap hasil belajar
siswa. Guru yang mampu memahami karakteristik peserta didik, merancang pembelajaran,
melaksanakan pembelajaran, menggunakan media yang sesuai, dan melakukan evaluasi dapat
menciptakan proses pembelajaran yang lebih terarah. Temuan ini sejalan dengan penelitian
terdahulu mengenai kompetensi pedagogik guru yang menunjukkan adanya pengaruh terhadap
hasil belajar siswa.

Secara simultan, pemanfaatan media infocus dan kompetensi pedagogik guru memberikan
pengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. Nilai R Square sebesar 62,1% menunjukkan
bahwa kedua variabel tersebut bersama-sama mampu menjelaskan sebagian besar variasi hasil
belajar dalam model penelitian, sedangkan 37,9% lainnya berasal dari faktor lain yang berada
di luar variabel penelitian. Hasil tersebut juga memiliki keterkaitan dengan penelitian Tri
Mardiana (2022) yang membahas media pembelajaran dan kompetensi pedagogik guru
terhadap hasil belajar siswa.

Dengan demikian, hasil penelitian memperlihatkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran
tidak berdiri sendiri dalam proses pembelajaran. Penggunaan media infocus perlu didukung
oleh kemampuan pedagogik guru agar media dapat digunakan sesuai dengan materi,
karakteristik siswa, dan tujuan pembelajaran. Kombinasi kedua aspek tersebut menjadi bagian
penting dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas XII SMK Negeri
1 Medang Deras.

SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh pemanfaatan media infocus
dan kompetensi pedagogik guru terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMK Negeri 1 Medang Deras, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan media
infocus berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan
nilai t hitung sebesar 3,614 dengan nilai signifikansi 0,001 <0,05. Kompetensi pedagogik guru
juga berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa, dengan nilai t hitung sebesar
4,488 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Secara simultan, pemanfaatan media infocus dan
kompetensi pedagogik guru berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa, yang
ditunjukkan dengan nilai F hitung sebesar 32,468 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai R

Square sebesar 0,621 menunjukkan bahwa pemanfaatan media infocus dan kompetensi
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pedagogik guru secara bersama-sama memberikan kontribusi sebesar 62,1% terhadap hasil

belajar siswa, sedangkan 37,9% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.
SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan kepada pihak sekolah untuk terus mendukung
pemanfaatan media pembelajaran, khususnya infocus, dalam proses pembelajaran Pendidikan
Agama Islam. Guru diharapkan dapat meningkatkan kompetensi pedagogiknya serta
memanfaatkan media pembelajaran secara tepat dan sesuai dengan materi yang diajarkan agar
proses pembelajaran lebih efektif. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan
penelitian dengan mempertimbangkan faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi hasil belajar
siswa sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih luas mengenai faktor-faktor yang
berhubungan dengan hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
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